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Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Humor

pada Remaja

Erik Wijaya & Debora Basaria
Fakultas Psikologl Universitas Tarumanagara
Abstract

. Humor 15 the nature of something or complex siluations that give rise to a desire 1o
be together Simply put humor is defined as something funny. Eysenck cited in
Utomao {2009) mention the humor is something that can make laugh. Humor is
considered Lo lead to positive emotions. Humor can make a person more relaxed, not
tense, so that the mind can be more concentrate to solve the problem. Teens in
completing development tasks known to use humor as pant of coping in resolving the
problem Content in the humor involves the presence of such intelligence emotional
intelligence. This smudy is aimed 1o see the correlaom between emotional
intelligence and humor in adolescents. Participants in this study involving 300
adolescents aged 11-20 vears in Jakarta. Measurements in this study using a
instrumenl that measurng emotional mlelligence and measuring humor. The results
of this study found a positive relationship between emotional intelligence and humar
neutral.

K eywords: Humor, emotional intelligence, adolescence
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Pendahuluan {Papalia & Feldman, 2012). Masa

. Masa remaja  ditandai  dengan remaja juga dihhat sebagai periode di
kebutuhan  perubahan  fistk  dan mana remaja dihadapkan pada berbagai

psikologis, termasuk menyelesaikan hal dan tantangan, di antaranya adalah

tuntulan dalam menyelesaikan tugas
akademik, tuniutan dalam  hubungan
pertemanan, dan dalam berelasi dengan

omangtua di usia mereka yang sudah
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bukan  anak-anak  lagi  (Papalin &
Feldman. 201 2).

Tuntutan-tuntutan vang harus
dilicdapn oleh remaja. mempakan
veessor sang nka bdak dapat dihadap

L
dapat memunculkan seress pada remaja
(Papalia & Feldman, 20123, Steess dapat

diantikan sebagai kesenjangan antara

tunweran lingkungan dan kemampuan

mdividu  unruk  mengatasi  runmian
lingkungan (Lazarus dalam Lahey.
2007). Stres vang mungkin dialami
oleh remaja jika tidak ditangam akan
berdampak negatif pada din remaja itu
sendiri. Diketahui unmuk menghindari
kondisi negatif yang mungkin terjadi.
remaja perlu aknuf melakokan segala
upaya uniuk mengalasi  sires  vang
dialaminya. Usaha untuk menangam
stres tersebut dikenal dengan istilah
capimg.  Coping didefinisikan sebagas
cara berpikir atau penlaku adaput vang
bertujuan mengurangi alau

menghilangkan stres vang limbul dan
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womdtsl  berbahava  atau menantang
(Papalio & Feldman. 20023

Borkaitan denzan  copine. Lasnas
dim Folkman odikoup dofam Dasson.
20060 mengidentitikase copiare daliom
dua  kategon. pertama  copuoig vang
berfokus pada masalah  (proffes-
tocnsed coping). mencakup hemindak
secara  langsung  untuk  mengaas
masalah, Kedua, adalah coping vang
berfokus pada emosi (emarion - focisedd
caping), merujuk pada berbagm upava
untuk mengurangi  herbaga  reaksi
emosional negatif terhadap siressai

Fada kebanyakan individu termasuk
remaja dikerahun cenderung
menggunakan emotion focised coping
terlehih  dahulu  keuka  berladapan
dengan siressor. Salah sarn bentuk dan
emotion focused coping adalah dengan
berhumor. Hasanal dan Subandi (1998}
menyebutkan humor manmpu
menimbulkan emosi positif sehinggpa

dapat membuat individu menjads lebih

e L P L
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rileks, 1idak tegang, sehinggn membuat

pikimn  individu  dapat  lebih

berkonzcnirasi unuk menemukan solus
dari permasalahan

Humor di kalangon remaja saat mi

-

mengambnl berbagai macam benmk, di
antaranya demgan menyelipkan bahnsa-

bahasa  “paul” dalam  percakapan

digntara remaja. Bahasa “gaul” vang
dimaksud adalah penggunaan bahasa
vang tidak formal dan terkadang tidak
sesual dengan ¢jaan bahasa baku vang
berlaku dalam aturan Bahasa Indonesia.
Konten dari humor yang digunakan oleh
remaja juga mengambil beragam bentuk
misalnya kondisi atau situasi sehan-han
vang  sedang

dihadapt  remaja,

kekurangan ataupun kelebihan

sesecrang, dan lain sebagainya. Dengan

diketahu

humeor Temaja cenderung

manmpu slressor

mengatas: yang
dialaminya dan mampu menjadi dini

sendirt di lingkungan,
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Allport  (dikutip  dalam  Schultz,

2005) menyebutkan  saloh  sau eir
kepribadian yang sehat pads individu
adalah mampu untuk mengenal  dir
sendiri secara objeklil’ dan memilik:
Milsen

kemampuan humor, (dikutip

dalarmm Hasanat, 2002) menyebutkan

fungsi humor dibagr menjadi empat,
vaitu: (a) fungsi fisiolegik, (b) fungsi
psikologik, {c} fungsi pendidikan, dan
Mindess  (dikutip

(d) fungsi sosial

20021 berpendapat

dalam Haranti,
bahwa fungsi humor yang utama adalah
mampu membebaskan din dan banyak
dalam

nniangan dan  pembatasan

kehidupan  schan-hari  dan

dapat
membebaskan individu dari perasaan
nferioritas.

Peneliian mengenai humor meski
belum banyak dilakukan, namun sudah
ada  beberapa  yang  dilakukan  di
antaranya penelitian dan  Silanggang

(2009) yang mencoba melihal pengaruh

tayangan humor terhadnp peningkatan
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memor. dan mendapmtkan  hasil bahwa
tayangan humor berdampak signifikan
pada peningkalan memori, Penelition
mengema humor  vang  mengaitkan
dengan siress duteliti oleh Suiedjo dan
Komalohadi (2009), dan mendapatkan
hasil idak terdapat hubungan signifikan
antara sease of humor dengan siress,
Humor  juga  diketahui * dapal
dijadikan sebagai salah satu bentuk
intervensi. Penclitian dari Fshruliana
(2011} mengenai humor sebagai sebunh
intervensi untuk menurunkan
kecemasan pada para narapidana untuk
mengurangi  kecemasan  menghadapi
masa  bebas, mendapatkan  hasil
intervensi humor mampu menurunkan
tingkat kecemasan para responden,
Terkait dengan kecerdasan emosi,
terdapat  beberapa  penclitan  di
antaranya hubungan kecerdasan emosi
dengan resiliensi, dan didapatkan hasil
terdapat  hubungan signifikan antara

kecerdasan  emosi  dan  resiliensi.
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Kecerdusan — emosi diketahi Jugn
berhubungan  dengan kemamipuin
humaor, Hal i mengocn packy wang
dikemukakan  oleh Goleman [ 1995)
yang menyebutkan kemampuan humor
merupakan sulah saw ciri dari seseorang
yang mempunyal  kecerdasan  emoesi
wvang baik,

Lebih  lamjur Goleman [ 1995)
menychulkan  humor  berhubungan
dengan emosi yang menyenangkan dan
penerimaan diri seuluhnya. Humor tidak
selalu berfokus pada sesuatu di luar diri
individu tapi juga berfokus pada din
sendiri. Individu tdak hanya tertawa
pada scsuatu yang ade di luar dirinya
welapt i jupa mampu tertawa ketika ja
pun membuat seswatu yang lucu, Dari
hal inilah penulis tertarik meneliti lebih
lanjut apakah ada hubungan kecerdasan
emosi dengan penggunaan humor pada

rEmaja,

e e s )
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan khusus untuk
menemukan  ada  tidaknya hubungan
antaric  kecerdasan  cmosi dengan

penggunaan humor di kalangan remaja.

Kajian Pustaka
Pengertian Remaja

Menurut  Papalia, *'u;pfendl-:ns-{}lds.
dan  Duskin-Feldman (2011), remaja
adalah  masa transisi perkembangan
vang melibatkan perubahan fisik,
kognitif, emosional dan sosial. Papalia
daun  Feldman  (2012), mengatakan
bahwa masa remaja (adalercene) adalah
peraliban  masa perkembangan yang
berlingsung sejak usia sekitar 100 atau
[1 tahun hingga akhir 19 tahun atau
awal usia 20 tahun.

Remaja menurut hukum perdata di
Indonesia dibatasi hingga usia 21 tahun
(atau capat saja kurang jika sudah
menikah). Di bawah wsia 21 lahun

lersebut seseorang masih memburmuhkan
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wali  (vrangtua) untuk  melakukan
tindakan perdats (misal membuar
perjanjian di hadapan pejabat hukum).
Dalam Undang-undang Kesejahteraan
Anak (ULl No 41979 disebutkan
semua orang di bawah usia 2] tahun
dan belum menikah dianggap schagai
anak-anak (Sarwono, 1997).
Sejarah Humor

Humor dari kata Latin umer berarti
cairan. Sejak 400 SM, orang Yunani
Kuno heranggapan hahwa suasana hati
manusia ditenfukan oleh empat macam
cairan di dalam tubuh, yaitu darah
{sanguis), lendir (phlegm), empedu
kuning (cAcler), dan empedu hitam
(melanchely). Teari mengenal cairan ilu
merupakan  upaya pertama  untuk
menjelaskan  mengenai  sesuatu  yang
disebut humor.

Dalam perkembangan sclanmjutnya,
humar didefinisikan  sebagai  segala
sesuatu yang membuat orang menjadi

tertawa  gembira (Setiawan, 1990)
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Perkembangan humor di Ingpris sudah
terlembaga sejak abad ke-16 (Calley,
1997). Abad ke-17 merupakan zaman
yang sangat pesal bagl perkembangan
humor di Ingeris, terwiama dalam hal
teater komedi dan  naskah humeor.
Pertengahan abad ke-18, teater humar
bermetamorfosa menjadi satire, Abad
ke-19, humor di Eropa menentukan
bentuk bary dalam wujud kemik, Abad
ita ditandai dengan munculnya berbagai
macam komik humor daii Jerman, yang
kemudian menjadi kegemaran seluruh
daratan Eropa bahkan sampai ke daratan
Amerika dan Asia. Di daratan Eropa
dan sebagian Amenka, humor sudah
diangeap  menjadi bagian  dari
kehidupan (Gauwer. 1988). Pada awal
abad ke-20 humor memasuki era banu.
Pada awal abad itu, humor sangat
dominan dalam teater komedi dan film.
Charlic  Chaplin  merupakan seorang
komedian terkenal di dumia humor

modern,
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D Indonesia, secara informal, humaor
juga  sudah menjadi bagian  dani
keseninn  rakyal,  seperti  ludruk,
ketaprak, lenongwayang kulit, wayang
golek, dan sebagainya. Humor yang
dalam istilah lainnya sering disebut
denpan lawak, banvolan, dagelan, dan
sebagainyn, memjadi lebih terlembaga
setelah  Indonesia  merdeka,  sepent
munculnya prup-grup lawak Atmonadi
Cs, Kwartet Java, Loka Ria, Snimulat,
Surya Grup, dan lain-lain (Widjaja,
19431,

Perkembangan  lain  terjadi  pada
media massa cetak, baik  majalah
maupun surat kabar. Tahun &0-an terbit
beberapa majalah humer, namun tidak
bertahan lama. D antaranya  adalah
majalah STOP. Surat kabar membuka
rubrik  khusus  untuk humor,  Cerita-
cerita lucu, anckdot. karikatur, dan
kartun sering dijumpai pada  media

massa celak (Kusmarting, 1993,
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Definisi Hamor

Homor  didefimisikan oleh  The
Ovitard  English - Dictionmy  sebagai
Lkuahtaz tindakan, ucapan, atau twlisan
vang menggairahkan, Humor
merupakan  sebuah  aspek  afektif,
kognitif, atsu estebka dari seseorang,
stimulus,  arau  peristiwa  yang
membangkitkan,  sepenti  hiburan,
sukacita, kepembiraan atau  sebagai
iermawa, lersenyum  (Wasylowich,
2001},

Dari perspektif psikelogis, humor
didefinisikan  dalam beberapa cam
melibutkan  kognitif, emosi, perilaku,
psyvehophysiaiogical, dan sosial. Istilah
humer dapat dipunakan untuk mernjuk
ke stinulus (misalnya, sebuah film
komedi), suatu proses mental (misalnya,
perscpsi alau penciptaan Imcongruiies
lucu) (Martin, 2001).

Humor dapat  didefinisikan  secara

luas  sebagai pendekalan untuk  diri

sendiri dan orang lain yang ditandai
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dengan pandangan yang fleksibel yang
memungkinkan sESCOTHNg untuk
mencmukan,  mengekspresikan atag
menghargai segala sesuatu yang bersifal
lucu {Hood, 2009). Secara emosional,
humor  merupakan  jalan  untwuk
menghilangkan konflik yang terpendam
dan menyedihkan (dalam Rosenheim
dan Golan, 1986).
Teori Humor

Teari humor dibagi dalam tga
kelompok (Manser, 1989), meliputi: (1)
teori supcrioritas dan inferioritas. (2)
teori  mengenai  ketidakseimbangan,
pulus harapan, dan bisosiasi. Arthur
Koestler (dalam Setiawan, 19%0) dalam
lewri bisosiasinya mengatakan bahwa
hal vang mendasari semua benmtuk
hurmar adalah bisosiasi, vaitu
mengemukakan dua  sitasi atau
mustahil  tegadi

kejadian  yang

sekaligus. Kunteks tersebut

mermbulkan bermacam-macam

asosiasi; dan  (3) teon mengenm



Frik Wiayn dan Debora Hasaria

pembebasan ketegangan atau
pembebasan dan tekanan. Humor dapat
muncul dari sesuatu kcbohonpan dan
tipuan muslihat; dapat muncul berupa
rasa simpati dan pengentian; dapat
menjadi simbol pembebasan keteganpan
dan tekanan; dapat berupa ungkapan
awam atau elite; dapat pula serius

seperti - salire dan  murahan  seperti

humor jalanan.

Fuad Hasan dalam tlisan MHumer

dan  Kepribadian (1981) membagi
bhumor dalam dua kelompok besar,
yaitn: (a} humor pada dasamya hempa
tindakan agresif vang dimaksudkan
untuk melakukan degradasi terhadap
seseorang; dan (b) humaor adalah
tindakan untuk melampiaskan perassan
tertekan melalui cara vang nngan dan
dapat dimengerti, berakibat pada
berkurangnya ketegangan jiwa,
Jenis Humor

Jenis humor menurut  Setiawan

(1988) dapat dibedakan menurut
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kriteriumy  bentuk  ckspresi.  Sebagai
bentuk  ekspresi dalam  kehidupan
individu, humor dibagi menjadi 1ga
jenis yakni (1) humor personal, yaitu
kecenderungan tertawa pada  dini
individu, misalnya hila individu melihat
sebalang puhon yang bentuknya minp
orang sedang buang air hesar; (2) humar
dalam pergaulan, misalnya senda purau
di  antara teman, kelucuan yang
diselipkan dalam pidato atau ceramah di
depan  umum; (3) humor dalam
kesenian, atau seni humor. Humor
dalam kesemian masith dibagi menjadi
seperti  berikut.  Humor  lakuan,
misalnya: lawak, tari humor, dan
pantomim  lucu.  Humor  prafis,
misalnya: kartun, karikatur, foto jenaka,
dan patung lucu. Humor literatur,
misalnya: cerpen lucu, esei satiris, sajak
jenaka, dan semacamnya.

Humor menurut kriterium  indraw:
terdiri dari: (1) humor verbal; (2) humor

visual; (3) humor auditif Humor
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menurt krileri umbahan  adalah: (1)
humer  politis: (2) humor  seks; (3)
homor  sadis; (41 humor  eka-teki,
Sedangkan humar kriteriwm enis dapat
dibedakan sebugaic(]) humaor
sehathumor vang edukatif; (2) humor
vang tidak sehat. Humor berdasarkan
kriterium  estetis  depat  dipisahkan
mengadi: (1) humar tinggi (yvang lebih
halus dan 1wk langsung); (2) humor
rendah  (vang kasar, vyang terlalu
eksplizit].
Fungsi Humor

Menurut Sujoko (1982) humor dapat
berfungst untuk: (1) melaksanakan
segala keinginan dan segala tujuan
gagasan atau pesan; (2) menyadarkan
orang bahwa dirinva udak selalu benar;
(3) mengajar orang melibat persoalan
dari berbagai sudul; (4) menghibur; (5)
melancarkan pikiran: (6] membual
orang  mentoleransi  sesuatu, (7]

membuat orang memabami soal pelik.
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Beberapa fungsi humor vang sejak
dulu sudah dikenal masyarakat aprara
lain, Fungsi pembijaksanaan orang dan
penyegaran, Yyang membuat  orang
mampu memusatkan perhatian untuk
waktu yang lama. Fungsi iu dapat di
dalam pertunjukan wayang, punakawan
muncul untuk menyegarkan  suasana.
Humor punakawan biasanya mendidik
serta membijaksanakan orang

{Hendarto, 19907

Kecerdasan Emosi
Pengertian Emosi

Kamus Oxford English Dictionary
mendefinisikan emosi sebagai kegiatan
atau pergolakan pkiran, perasaan, nafsu
dan  setiap keadaan mental vang
meluap-luap. Menurut Daniel Goleman
(1995) emosi merujuk pada  suatu
perasaan dan pikiran yang khas, suatu
keacdaan hiologis dan psikologis dan
kecenderungan  untuk

serangkaian

bertindak. Emosi pada dasamya adalah
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dorongan  untuk  bertindak, Biasanya

emost  merupakan  reaksi  terhadap
rangsangan dar luar dan dalam diri
individu,

Lebih  lanjut  Goleman {19495
menycbutkan Emosi berkaitan dengan
perubahan  fisiologis  dan berbagai
pikiran Sehagai contoh emosi pembirg
mendorong  perubahan  sussana  hati
sescorang, sehingga secara fisiologi
terlihat tertawa, emosi sedih mendorong
seseorang berperilaku menangis.
Beberapa  tokoh mengemukakan
MENgENal Macam-macam emosi, antara

lain:

Menurut  Descrates, emosi
terbagi atas: hasrat (desire), benei
(hate)., sedih/duka (s orrow),  heran

(wonder), cinta (fove) dan kegembiraan

{(fop).  Sedangkan, Watson (1958)

mengemukakan tiga macam  emosi,

yaitu:  ketakutan (fear), kemarahan

(rage), dan cinta (fove).

Goleman  (1995)  mengemukakan

beberapa macam emosi vang tidak
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berbeda jauh dengan kedua tokoh

Afas,  yaitw: (1}  Amarah

BCTINE .
mengamuk, benei, jenpkel, kesal lar
(2) Kescdihan: pedib, sedih. muran
suram, mengasihani diri, putus asa i3y

Rasa takut: cemas, gugup, khawarir.

was-wias, perasaan  tokut  sckals,

waspada, tidak temang, ngeri (4)
Kenikmatan: bahagia, gembira, nang
puas, riang, senang, lechibur, bangga ()
Cinta:pencrimaan, persahabatan,
kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekar.
dan kemesraan (6|

bakti, hormat,

Terkejut:  terkesiap,  fterkejur (7}
lengkelhina, jijik, muak, mual, rtidak
suka (8) dan Malu: malu hati, kesal.
Aspek-aspek Kecerdasan Fmoyi
Menurut Mayer dan Salovey (1997,

aspek-aspek kecerdasan emosi vaitu: (1

Refleksi regulasi emos; (reflectiveh

reguiating  emoiions)  mel; puti:  {aj
Kemampuan individu  untuk tetap
terbuks  terhadap  perasaan vang
menyenangkan dan tcdak
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menyenangkan, (b) Kemampuan
individu untuk mwerefleksikan  dengan
menarik atal melepas dan menahan atas
pemuiusat atau penggunaan infonmasi
yang sifarnya emosioenal, (c]
Kemampuan individu untuk memantau
emosi dalam hubungannya dengan diri
sendiri dan orang lain, seperti mengalkat
bagaimana  seberapa jelas,  khas,
berpengamuh, atau masuk akal dirinya
dan  orang lain, (d) Kemampuan
mdividu untuk mengelola emosi dalam
dirt sendini dan orang lain  dengan
moderator

EMOsi negatif  dan

memngkatkan  vang menyenangkan,
tanpa menekan atau melebih-lebihkan
informasi  yang disampaikannya. (2)

Memahami  dan  menganalisis  emosi
{menggunakan pengetahuan emasional)
{undersionding emarions) meliputi (a)
Kemampuan untuk memahami  label-
labzl emosi dan mengenali hubungan

antara kata dan  cmosi itu gendiri,

rmsalnva hubungan antara menyukai
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dan mencintai, (b)) Kemampuan untuk
menalsirkan makna bahwa hubungan
emosi menyampakan enlang sesuatu
hal, seperti nusalivs kesedihan vany
Sering  menyertai kehilangan, (o)
Kemampuan untuk ml.“lnﬁ}‘mnli pETdsHan
kompleks, seperfi nmuzalnya sumulian
perasaan cinta dun benci. atau campuran

seperti kekaguman scbagar Kombinasi

dari rasa takur  dan  terkejur,  (d)
Kemampuan untuk mengenali
kemungkinan transisi  antara  emosi.

seperti transisi dari kemarahan terhadap
kepuasan, atau dari marah sampal malu,
(3) Emosi sebagai sarana berpikir logis
thomghe)

(assimilating  emuorivr 1

meliputi (a} Emosi memproriashan
berpikir dengan mengarahkan perbatan
pada informasi penmting. (b) Cmosi
cukup jelas dan tersedia vang dapat
dibasilkan mereka scbagai alat bantu
untuk penilaan dan memori mengenai
perasaan, () Mengubah ayunan emosi

suasana hati perspektif individu dari
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optitms ke pesimis. mendorong

perimbangan mulupel  hal  sudw

pandang. 1d) Keadaan emosional vang
rerpoda

mendorong  pada  pendekat

permasalahan  yang  spesifik  sepenti
ketika kebahamaan memfasilitasi sacara
mduknf penalaran dan kreativitas, dan
{4) Persepsi. penilaian, dan ekspres
perasaan (percening and expressing
emation )

mchpun  (a) Kemampuan

untuk  mengidentifikasi emosi  dalam

keadaan fistk seseorang, perasaan dan
pikirannya. (b) Kemampuan unmuk
mengidentifikas: emosi pada vrang lain,
desain, karva sens,

melalui  bahasa,

suarg. penampilan, dan perilaku (c)

hemampuan  uniuk  mengekspresikan
emosi dengan akurat. dan
mengekspresikan kebutuhan

berhubungen dengan perasaan, den (d)
Kemampuan unfuk membedakan antara
ekspresi vang akural dan udak akurat,

atau tidak jujur
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Goleman  (1995)  menyebutkan
kecerdasan emosional meliputs lims hal,
yvaitu!

Mengenali emosi diri. Kesadaran din
mengenall perasaan sewaklu perasaan

e terjadi —  merupakan  dosar

kecerdasan  emosional.  Kemampuan

untuk memantau perasaan darl waktu ke
waktu merupakan hal penting bagi
wawasan psikologi  dan  pemahaman
diri. Orang yang memiliki kevakian
yang lebih tentang perasaannya adalah
pilot  yang andal hagi  keludupan
mereka, karena mempunyail kepekaan
lzhih tinppi akan peraszan mereka yang
sesungguhnyve atas pengambilan
keputusan-kepurusan masalah  pribadi.
mulal dari masalah siapa vang akan
dinikahi zampai pekerjaan apa  yanp
akan diambil

Mengelola emosi. Menangani perasaan
agar perasaan dapat terungkap dengan

pas adalal kecakapan yang bersantung

pada kesadaran din, Orang yang burik




kemampuannya dalam ketrampilan ini
akan terus menerus berarung melawsn
perasaan  IMUFUNE, sementara mercka
yang pintar dapat bangkit kembali
dengan  jauh  lebih  cepat  dan

kemerosolan  dan  kejatuhan  dalam

kehidupan.

Memotivasi diri sendiri. Kendali dini
emosional — menahan din terhadap
kepuasan dan mengendahksn dorongan
hati — adslab landasan keberhasilan
dalam berbagai hidang. Dan mampu
menyesuaikan diri flow memungkinkan
terwujuednya kinerja yang tingg dalam
segala  bidang, Orang-orang yang
memiliki  keterampilan ini cenderung
jauh lebih produktif dan efektif dalam
hal apapun yang mercka kerjakan,
Mengenali emosi orang lain. Orang
yang empaltik lebih mampu menangkap
sinyval-sinyal sosial yang tersembunyi
yang mengisyaratkan  apa-apa  yang
dibutubkan atau dikchendaki orang lain,

Orang-orang seperli ini cocok untuk
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pekerjaan-pekerjaan keperiwatan
mengajar, penjualon don manajemen
Membina bubungan. Sem membing
hubungan, schagian besar micrupakan
keterampilan  menpelole cmos) orang
lain. Ini merupakan kelerampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan
dan keberhasilan antarpribadi. Orang-
orang yang hebal dalam keterampilan
ini akan sukses dalam bidang apa pun
yang mengandalkan pecrgaulan  yang
mulus dengan orang lain;, mereka adalah
bintang-bintang pergaulan,
Ciri Individu Dengan Kecerdasan
Fmaosi Tinggi

Ada perbedaan antara pria dan wanita
dalam kecerdasan emosi. Goleman (1997)

bahwa  laki-laki  yang

berpendapail
menulikl kecerdasan emosi yang ningei
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1)
mudah  hergaul, (2} cena, (3} tidak
mudah menjadi cemas, {4} berkomitmen

tinggi, (5) bertanggung jawab, (6)

simpatik, (7) menunjukkan sikap peduli
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dalam  hubungan  sosialnya.,  (8)
kehidupan dan emosinya kaya dan wepat.
(9} merasa tenang serla semang dengan
dii sendiri, arang lam. dan dengan
lingkungan sosialnya.

Sedangkan, cin-cin  wanita yang
memiliki kecerdasan emosi vang fingg
adalah sebagai benkut: (1) ccnderung
asernf, (2) dapat menpekpsresikan
emosinya secara adekuat, (3} merasa
positit terhadap dirinya, {4) merasa duma
penuh arti, (5) mudah bergaul dan
mudah mendapat teman bara, (6) dapat
mengendalikan emosinya, (V) dapar
mengendalikan siress, (8) jarang merasa
cemas  apalagi  tenggelam  dalam
kepdihan yang berlarur-larut.

Selain Goleman, Hein (1996) juga
mendafiar 10 Lkebiasan orang yang
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi,
yaitu: (1) Menilai sesuatu dar sudw
pandangnya, apa yang dirasakannya,
bukan dan sudut pandang vrang lan atau

Membedakan antara

situasi,

(2)
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pikiran dan perasaan, {3

Beriangpung jawak terhadap

Perasaaniya. i4) Mengounakan
perasaan untuk membantu memuetuskan

sesuatu. (3) Memperlibatkan respect

terhadap perasaan orang lain. (6]
merasa bersemangat. {7)
memperlihatkan empati, (8)

Mengambil nilai positif can emns

Tidak menasehati,

negatifnya,  (9)

menyuruh, mengkontrol, mengkritik,

dan memutuskan perilaku erang lain.

Mereka tidak baik

menyadan
mencampun urusan orang lam, dan
(10}

mereka menghindarinya,

Menghindari orang lain yang
tidak mau mengharga) perasaanya.
Dengan kata lain in memilih untuk
berreman  dengan  orang-Orang  yang
memuliki kecerdasan emosi yang tinggi

Jugsa.
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Ciri Individu

Dengan  Kecerdasan
Emuosi Rendah

Ada lima cirl yang menggambarkan
individu yang memiliki  kecerdasan

emosi  yang rendah Marin  (2007)
vaiu:(1) Mereka w:enl:IErung- EEOoIs,
terlalu berorientasi pada kepuasan diri
sendiri, lanpa memperdulikan orang

lain. Beberapa diantara  mereka
bahkan merasa puas apabila dapa
menghina atau mengalahkan orang lain,
(2) Jika menjadi pendengar, mercka akan
menjadi pendengar yang bunuk. Suka
dan berdebar.

menginierupsi Tidak

memberi  ijin  vrang  lain  untuk

mengungkapkan  perasaannya., (1)

Cenderung  mempunvai  tabungan
tabungan emosi yang negatif pada diri
otang lain, (4) Cemdenmg mendekati
masalah hanya dengan pikiran tanpa
memperdulikan  perasaan.  Individu
seperti int berlindung di balik aturan
dan tata tertib, kaku scrta kurang

luwes dalam hal-hal vang bersifat
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prinsipil, (3} Mercku sering meravs
tidak aman dan sukar untiik menerima
kesalahan dir sendir, serta sulit untyk

minta  maaf.  la qugas sulil untok

mengakui keberhasilan orang lain,

Metode

Desain dan Subjek Fenelitian

Pendekatan vang digunakan adalah

pendekatan  kuantitanf.  Selanjutnya,

penelitian ini pada dasamya bertujuan
ada tidaknya

unmuk  melihat atau

hubungan kecerdasan emosit  dengan
humor pada remaja.  Subjek penelitian

yvang berlindak sebagai partisipan
dipilih  dengan metode  comdenience
sampfing vaitu subjek vyang dipilih
berdusarkan kriteria tertenmu yang cocok
dengan  tujuan  pemelinan,  Subjek
sebagai partisipan adalah remaja berusia
11- 19 tahun, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, agama dan status sosial

ckonomi  tidak  dibatax.  Jumlah
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responden direncanakan sebanyak 300
orang remaja vang akan diambil.
Identifikasi Variabel

Sesuat  dengan judul  “Hubungan

Humer Dengan Kecerdasan Fmosi Pada
Remaja” maka variabel yang ada dalam
penelitian 1w ada dwa  yaim  (a)
Kecerdasar Emosi dan (b) Humor.
Instrumen Penclitian

Instrumen  atau alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner. Ada dua

kuesioner wyang
digunakan dalam penelitian ini vaitu (a)
luesioner kecerdasan emosi, dan (h)
kuesioner humor. Kedua alat ukur dari

vanabel penelinan mi diukur dengan

menggunakan alat ukur vyang sudah

dipinjarn dari Bagian  Rizer  dan
Pengukuran  Psikologi  Universilos
Tarumanagara.

Teknik Pengolahan Data
Teknik analizis data vang digunakan
ni adalah

dalam penelitian

menggunakan analisis kerelast pearvon
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prodct moment dengan menggunakan

banfuan SPSS 150 ferr winedous

Hasil
Cambaran Subyek Penelitian
Rerdasarkan dara vang diperaleh
kelamin  subyek

mengenar  |enis

penelilian,  jumlah laki-lak: sejumnlah
133 orane subyek (44,3%) dan subyek
perempuan schanyak 167 orang subyek
{55.7%). merdasarkan pendidikan akhir
diketahui jumlah terbanyak memiliki
pendidikan akhir SMA sejumlah 206
subvek (68,7%) dan subyek

orang

memiliki  pendidikan

paling sedikit
alehir Dviploma sebanyak 3 orang subvek
1%
Liji Mormalitas Variabel Kecerdasan
Emosi dan Humor

Berdasarkan hasil uji one sample &
S, terlihat bahwa variabel kecerdasan
emog) dan humor terdisiribusi normal.
Hal terschul dikarenakan pada variakel
penelitian  memiliki

nila  p  pada

pengupan  Kelmogorov-Smirney  ada



|

Hubungan antara Kecendasan b osi dan Humor pada Bemajo

vang lebth besar dari 0.05. Dengan
dermikian maka data diangeap Jdata
terdisinibusi secara normal Untuk lebih
jelasnva dapat dilihat pada tabel |

Tabel |

Hasil 7 Normalitas Varabe!
Kecerdasan Emosi dun Huor

Rolmogoroy-

positif dan signifikan antara kecerdusan
emosi dengan  honar  werval, dengan
demikian hal 11 menunjukkan bahwa
apabiula kecerdasun emost tinger maka

heanar metral juga tnggt, begiu juga

_ sebaliknys apabila kecerdasan emosi

Wilrinbie} Smirnovy 7 P Aet.  rendah maka Jumor petral juga rendah
“Kecerdaser i —— Selanjutnya  berdasarkan  hasil i
.;._..’:‘1."-';!'«'.“:' " 1.07] a. 3 —
Yo LR}
orelasi  kecerdasan  cmosi  dengan
!fmm”. 1.096 1,181 Normal _ : :
Figiiive humar superiority, diperoleh  bahwa
Huma) : o o "
Newral 1,057 0.157  Normal pilgi » = 0,047 dan p = 0419 = 0.03
' jadi tida antara kedua
?um.m 1 383 0,051 Normal Jadi tidak ada hubungan
1R rureh
variabel. Hasil lebih lengkap dapat
i i 2.
Pengujian Hipotesis dilihat pada labe
. : : Tabel 2
weniean  Gesll) Wt Kacels Hasil Ui Hubungon Kecerdasan Emosi
dengan  menggunakan  Pearson denigan Humor R

Correlation. diperoleh balwa variabel
kecerdasan emosi tidak ada hubungan
signifikan  dengan  Auwmor  cognifive
dengan nilai » = 0,031 dan p = 0,554 >
0,05, Selanjutnya berdasarkan hasil wi
korelasi  kecerdasan emosi dengan
fwmae meirad, memilikn milai = 0,205

dan p = 0,000 < 0,05 jadi ada hubungan
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Variabel
;mrd?mn Tualak ada

e 0031 0,5%4  huhunsan
Sl L niﬁimn
Cogmilive "
Kecerdaran Korelasi
Ermoi demgon 0265 0,000 posiul dan
Humir Netral signifiban
Kecerdason x
Emosl dengan Thaliagia
= : Q047 0418 hobungan
Humar ik
Sugarioity signifikan
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dala
hasil  bahwa

diperoleh ternyaia

ditemukan adanya hubungan posinf dan

signifikan  antara  kecendasan  emosi

déngan humor neiral, dengan demikian
hal ini menunjukkan bahwa apabila
kecerdasan emosi tinggi maka humor
nerraf juga  ungg, begitu  juga
sehaliknyn apabila kecerdasan emosi

rendah maka Aumor mervaf juga rendah,

Diskusi

Berdasarkan hasil ditermnukan

hubungan signifikan aniara kecerdasan
emos! hanya dengan jenis humor nerval.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa
memiliki  kecerdasan

individu  vang

lebih banyak

emosi linggi
mengembangkan humor yang dengan
tipe netral. Tipe humor ini jika dilihat
burnmya maka dapar

dari  konsiruk

dilihat humar ini hanya melihat sesuatu
yang lucu seperti gambar anak-anak,

gambar hewan peliharaan yang jinak,
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atau gambar-gambar yang pada intinva
lidak menampilkan situasi kekerasan,

menekan, ataupun vang bersifat seksual.

Saran
Saran Teoretis
Temuan pada penelitian i kiranya
masukan  bag

dapat  memberikan

perkembangan psikologi remaja  dan
psikologi sosial apar dapat menarnbal

referensi mengenai humor pada remaja

dengan kecerdasan emosi.  Melahn

penelitian  ini.  dibarapkan  agar

penelitian selanjuinya dapat meneliti
lebih lanjut mengena: humor pada

remaja namun dikaitkan dengan weli-

peing pada remaja. Hal ini penung

untuk  disarankan  mengingat  dari
penelitian 11 sudah  ditetmukan
hubungan  antara  humor  dengan

kecerdasan emosi, wang jika dnelaal
lebih lanjur  kecerdasan emosi jupa
dapal merupakan bagian dari weli-being

seorang individu,
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Saran Praktis

Dan hasil penelitian ini maka dapat
disarankuan  agar para remaja  dapat
mengzunakan humer vang bak sebaga
salah satu cara untuk mengekpresikan
emost  dalam  pergaulan  atawpun
aktvitas  sehari-hari. Mclalui  humor
diharapkan remaja dapat
mengembangkan kemampaan regulas
EMOSInya dengan lekih baik
dibandingkan daripada melakukan suatu
tindakan-undakan

agresif  sebapai

bentuk  pengekspresan  emosi.  Bagi
arangra disarankan untuk
menggunakan humor dalam interaksi
dengan anak, denpan harspan dapar
membuat  suasana  lebih  akmb  dan
hubungan amara orangrua dan anak bisa
lebih dekat. Humor juga dapar menjadi

media unmuk meningkatkan kreativitas

pada anak.
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